BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat dihasilkan dari analisis data penelitian, yaitu:

1 Mulung koin dilakukan melalui pencarian akun pengguna live streaming
yang menyediakan kotak harta karun berisi koin yang siap untuk diambil
sesuai waktu yang telah ditentukan. Pendapatan koin ini didapatkan ketika
kotak harta karun siap dibuka dan akan diundi secara acak oleh pihak
aplikasi TikTok. Dalam mendapatkan koin tersebut ada beberapa kriteria
sesuai perolehan koin yang didapatkan yakni dengan Nasib paling mujur,
mujur dan beruntung. Koin yang diperoleh akan diubah dalam bentuk mata
uang digital oleh aplikasi dengan patokan 1 rupiah sama dengan 10 koin
serta dapat ditop-up menuju dompet digital berupa saldo. Prinsip dari
praktik mulung koin ini, yaitu ketentuan kecepatan tap-tap pada layar agar
keberuntungan--lebih--besar berpihak pada mereka yang mengikuti live
streaming.

2 Menurut perspektif Hukum Ekonomi Syariah terhadap syarat-syarat akad
musabagah berdasarkan status hukum yaitu boleh untuk dilakukan sebab
tidak terdapat unsur yang melanggar menurut syarat akad. Namun terdapat
satu syarat yang tidak memenuhi sah nya akad dalam musabagah berupa
ukuran dan bentuk objek (ma’qud ‘alaih) yang tidak sesuai dengan relevansi
dan Kkepastian objek, ketidakjelasan batasan musabagah dan tidak

seimbangnya alat dengan peserta.
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B. Saran

1. Untuk pengguna TikTok
Pengguna TikTok harus tetap memperhatikan kemanfaatan kegiatan yang
dilakukan serta tidak berharap tinggi pada aplikasi untuk memperoleh
keuntungan selain itu juga banyak faktor internal dan eskternal yang
mempengaruhi sistem lancarnya aplikasi.

2. Untuk Akademisi
Bagi akademisi selain untuk menambah wawasan, peneliti menyarankan
untuk melengkapi dan melakukan analisis perkembangan pada hasil
penelitian ini bagi yang tertarik dalam lingkup status hukum Berburu
Koin Melalui Mulung Koin Di Aplikasi TikTok Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah dengan mempertimbangkan hasil penelitian pada

skripsi ini sebagai gambaran penelitian selanjutnya.



